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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi praktik 

filantropi, khususnya melalui platform donation-based crowdfunding yang semakin 

diminati oleh generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-

faktor yang memengaruhi niat (Behavioral Intention) dan perilaku donasi online 

(Use Behavior) Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 247 

responden Generasi Z, dan data dianalisis menggunakan Partial Least Squares–

Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Model penelitian mengintegrasikan 

konstruk UTAUT2 yang meliputi Performance Expectancy, Effort Expectancy, 

Social Influence, Facilitating Condition, dan Habit, serta variabel tambahan berupa 

Trust, Perceived Risk, dan Empathy–Altruism. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Effort Expectancy, Social Influence, 

Habit, dan Trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berdonasi online 

Generasi Z, sedangkan Performance Expectancy, Facilitating Condition, dan 

Perceived Risk berpengaruh negatif. Selanjutnya, Behavioral Intention terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku donasi online serta berperan 

sebagai variabel mediasi antara faktor-faktor penentu dan perilaku donasi. Selain 

itu, Empathy–Altruism terbukti berperan sebagai variabel moderasi yang 

memperkuat hubungan antara niat dan perilaku donasi. Temuan penelitian ini 

memberikan kontribusi teoretis pada kajian adopsi teknologi dalam konteks 

filantropi digital serta implikasi praktis bagi pengelola platform crowdfunding dan 

lembaga filantropi dalam meningkatkan partisipasi Generasi Z dalam donasi online. 

Kata kunci: Donasi Online, Generasi Z, Crowdfunding, UTAUT2, PLS-SEM 
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ABSTRACT 

 

The rapid development of digital technology has transformed philanthropic 

practices, particularly through donation-based crowdfunding platforms that are 

increasingly adopted by younger generations. This study aims to analyze the factors 

influencing Behavioral Intention and online donation behavior among Generation 

Z in the Special Region of Yogyakarta, Indonesia. A quantitative approach was 

employed using a survey of 247 Generation Z respondents, and the data were 

analyzed using Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 

The research model integrates UTAUT2 constructs (Performance Expectancy, 

Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating Condition, and Habit) along with 

additional variables, namely Trust, Perceived Risk, and Empathy–Altruism. 

The results indicate that Effort Expectancy, Social Influence, Habit, and 

Trust have a positive and significant effect on online donation intention, while 

Performance Expectancy, Facilitating Condition, and Perceived Risk show a 

negative effect. Furthermore, Behavioral Intention has a positive and significant 

influence on actual online donation behavior and serves as a mediating variable 

between the antecedent factors and donation behavior. The findings also reveal that 

Empathy–Altruism acts as a moderating variable, strengthening the relationship 

between intention and actual donation behavior. This study contributes to the 

literature on technology adoption in digital philanthropy and provides practical 

insights for crowdfunding platforms and charitable organizations in enhancing 

Generation Z’s participation in online donations. 

Keywords: Online Donation, Generation Z, Crowdfunding, UTAUT2, PLS-SEM 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Praktik donasi secara online di Indonesia mengalami pertumbuhan 

yang cukup pesat dalam lima tahun terakhir. Fenomena ini tidak lepas dari 

meningkatnya digitalisasi dalam kehidupan masyarakat serta semakin 

luasnya akses terhadap internet. Berdasarkan temuan dari Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2024), jumlah pengguna internet 

jumlah pengguna internet nasional menunjukkan tren kenaikan yang 

konsisten yakni dari sekitar 196–210 juta pengguna dengan tingkat penetrasi 

antara 73% hingga 77% pada awal dekade ini, menjadi 221,6 juta pengguna 

dengan penetrasi 79,5% pada tahun 2024, dan terus mengalami peningkatan 

hingga mencapai sekitar 229 juta pengguna dengan penetrasi 80,66% pada 

tahun 2025 (APJII, 2025). Perluasan jumlah pengguna ini turut membuka 

peluang baru dalam ekosistem filantropi digital, khususnya di kalangan 

generasi muda yang memiliki keterlibatan tinggi dalam aktivitas daring dan 

cenderung responsif terhadap kampanye sosial berbasis digital. 

 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Tingkat Penetrasi Internet Indonesia 

Sumber: Asosisasi Penyedia Jasa Internet Indonesia, 2025 

Perubahan sistem pembayaran ritel juga turut berkontribusi terhadap 

kemudahan masyarakat dalam melakukan donasi secara digital. Data yang 
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dirilis oleh Bank Indonesia melalui berbagai publikasi menunjukkan bahwa 

nilai transaksi uang elektronik mencapai sekitar Rp2,5 kuadriliun pada 

tahun 2024, mencerminkan pertumbuhan tahunan sebesar 34–36 persen 

(Yonatan, 2025). Pada saat yang sama, penggunaan kanal QRIS mengalami 

peningkatan yang sangat pesat, dengan nilai transaksi yang melonjak dari 

ratusan triliun rupiah pada tahun 2023 menjadi sekitar Rp660 triliun pada 

tahun 2024 (Ayuningtyas, 2025). Perkembangan ekosistem pembayaran 

yang semakin cepat, efisien, dan berbasis perangkat mobile ini secara 

langsung mengurangi hambatan dalam praktik micro-giving serta 

mendorong munculnya perilaku donasi impulsif melalui berbagai platform 

digital. 

Secara historis, Indonesia dikenal sebagai salah satu negara paling 

dermawan di dunia. Selama tujuh tahun berturut-turut hingga 2024, 

Indonesia menempati peringkat pertama dalam World Giving Index yang 

dirilis oleh Charities Aid Foundation (CAF), mencerminkan tingginya 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan memberi, baik dalam bentuk uang, 

waktu, maupun bantuan kepada orang asing. Namun, laporan terbaru World 

Giving 2025 menunjukkan adanya perubahan signifikan: Indonesia turun ke 

peringkat ke-21 dari 101 negara yang disurvei. Penurunan ini bukan semata-

mata karena menurunnya tingkat kedermawanan, melainkan akibat 

perubahan metodologi penilaian yang kini mencakup 14 indikator, termasuk 

proporsi pendapatan yang didonasikan dan saluran distribusi donasi. Meski 

demikian, Indonesia tetap mencatat rata-rata donasi sebesar 1,55% dari 

pendapatan, lebih tinggi dari rata-rata global (1,04%) dan masih melampaui 

negara-negara tetangga seperti Malaysia, Singapura, dan Thailand (CAF, 

2025). Konteks ini menunjukkan bahwa secara kultural, Indonesia masih 

memiliki fondasi sosial yang kuat dalam praktik memberi, yang turut 

mendukung ekosistem donasi digital di tengah transformasi teknologi dan 

sosial yang sedang berlangsung. 
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Gambar 1. 2 Komposisi Penduduk Indonesia Berdasarkan Generasi 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

(2020), Generasi Z yaitu mereka yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012 

merupakan kelompok demografis terbesar di Indonesia, dengan jumlah 

sekitar 75 juta orang atau 27,94% dari total populasi. Saat ini, sebagian besar 

dari mereka telah memasuki usia kuliah hingga tahap awal karier. 

Karakteristik Gen Z yang cenderung selalu terhubung dengan internet, 

mobile-first, dan purpose-driven menjadikan mereka segmen strategis untuk 

keberlanjutan filantropi digital (Benvenuti dkk., 2023).  

 

Gambar 1. 3 Persentase Generasi Z yang Berdonasi Online 

Sumber: Indonesia Gen Z Report, 2022. 
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Indikasi awal mengenai perilaku donasi online di kalangan Gen Z mulai 

teridentifikasi melalui berbagai survei dan laporan. Berdasarkan laporan “Indonesia 

Gen Z Report 2022” yang disusun oleh IDN Research Institute (2022) yang bekerja 

sama dengan Populix, mengungkap bahwa Kitabisa menjadi platform donasi online 

yang paling diminati oleh Gen Z, diikuti oleh sejumlah lembaga filantropi besar lainnya. 

Survei tersebut juga mencatat bahwa pada tahun 2022 sebanyak 12 persen Gen Z 

Indonesia telah berpartisipasi dalam kegiatan donasi secara online. Angka ini 

menunjukkan peningkatan signifikan sebesar 9,3 persen dibandingkan tahun 2019 yang 

hanya mencapai 2,7 persen. Temuan ini mencerminkan tren peningkatan popularitas 

donasi digital yang semakin menguat sejak masa pandemi. Dalam laporan Indonesia 

GEN Z Report juga menyebutkan terdapat beberapa lembaga sosial di Indonesia juga 

telah meluncurkan layanan crowdfunding berbasis donasi demi menangkap peluang 

yang ada seperti Kitabisa.com, Dompet Dhuafa, Aksi Cepat Tanggap (ACT), 

Ayopeduli.id, Benihbaik.com, dan lain sebagainya.  

 

Gambar 1. 4 Top 5 Platform Crowdfunding di Indonesia 

Di tengah meningkatnya tren donasi online, sejumlah studi dan 

laporan dari organisasi filantropi nasional menunjukkan bahwa generasi 

muda, khususnya Gen Z, kini menjadi kelompok dominan dalam praktik 

filantropi berbasis teknologi meski terdapat keragaman dalam motivasi, 

tingkat kepercayaan terhadap platform, serta preferensi kanal yang 

digunakan (Gopay & Kopernik, 2020; Populix, 2023; Dompet Dhuafa, 

2024). Dalam beberapa tahun terakhir ekosistem platform crowdfunding 

seperti Kitabisa telah mengalami ekspansi signifikan, baik dari sisi skala 

operasional maupun pengembangan fitur layanan. Inovasi yang dihadirkan 

mencakup pelaporan transparan, sistem donasi rutin, layanan zakat dan 
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wakaf, serta integrasi dengan dompet digital, yang secara keseluruhan 

memperkuat peran platform sebagai perantara digital dalam ekosistem 

filantropi daring di Indonesia (Firdaus & Tutupoho, 2022). Meskipun 

platform donasi online menawarkan kemudahan dan aksesibilitas yang 

tinggi, tantangan terkait kepercayaan dan risiko penipuan daring tetap 

menjadi perhatian utama. Dilansir dari (Tirto.id, 2024), Kementerian 

Komunikasi dan Informatika (Kominfo) menyampaikan bahwa sepanjang 

tahun 2017 hingga 2024, terdapat lebih dari 572 ribu laporan terkait 

rekening yang diduga terlibat dalam penipuan online. Selain itu, tercatat 

juga puluhan kasus hoaks yang mengatasnamakan kampanye “open donasi” 

dalam dua tahun terakhir. Fenomena ini menunjukkan bahwa di balik 

kemajuan teknologi, terdapat kerentanan yang dapat mengganggu integritas 

sistem filantropi digital.  

Penelitian ini menggunakan teori model Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2), Model UTAUT2 

dirancang secara khusus untuk menganalisis perilaku penggunaan teknologi 

dalam konteks individu atau pengguna akhir, sebagai perluasan dari model 

UTAUT yang sebelumnya lebih berfokus pada adopsi teknologi dalam 

lingkungan organisasi (Venkatesh dkk., 2012). Berdasarkan temuan 

empiris, penerapan model UTAUT2 mampu menjelaskan sebesar 74% 

variabel niat perilaku (Behavioral Intention) dan 52% variabel perilaku 

pengguna (Use Behavior) dalam konteks adopsi teknologi. Dalam 

pengembangannya, Venkatesh dkk., (2012) merumuskan tujuh variabel 

utama yang dapat mempengaruhi dua variabel tersebut, yaitu ekspektansi 

kinerja (Performance Expectancy), ekspektansi usaha (Effort Expectancy), 

pengaruh sosial (Social Influence), kondisi pendukung (Facilitating 

Conditions), motivasi hedonis (hedonic motivation), nilai harga (price 

value), dan kebiasaan (Habit), yang secara kolektif membentuk kerangka 

teoritis UTAUT2 (Venkatesh dkk., 2012)  
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Model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 

(UTAUT2) telah banyak digunakan untuk menjelaskan perilaku adopsi 

teknologi, termasuk dalam konteks layanan digital seperti mobile banking 

dan e-commerce. Namun, penerapannya dalam konteks donasi online, 

khususnya melalui platform donation-based crowdfunding, masih relatif 

terbatas. Sebagian besar studi terdahulu cenderung menitikberatkan pada 

aspek fungsional dan teknis, seperti Performance Expectancy dan Effort 

Expectancy, tanpa mempertimbangkan secara mendalam faktor-faktor 

psikologis dan sosial dalam perilaku berdonasi. 

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif, 

penelitian ini turut mengintegrasikan variabel Trust-Risk sebagaimana 

dikembangkan oleh Mayer dkk.,(1995), dan Pavlou, (2003) serta variabel 

altruism. Penambahan Trust-Risk didasarkan pada pentingnya persepsi 

keamanan dan kepercayaan dalam transaksi daring, khususnya dalam 

konteks donasi yang melibatkan transfer dana tanpa imbal balik langsung. 

Studi yang dilakukan oleh Apau dkk., (2025) menunjukkan bahwa 

penambahan dimensi security, institutional Trust, dan technology Trust 

dalam UTAUT2 mampu meningkatkan prediksi terhadap intensi perilaku 

pengguna dalam konteks mobile banking. Namun, studi semacam ini masih 

jarang ditemukan dalam konteks donasi online yang bersifat non-komersial 

dan berbasis nilai sosial. 

Sementara itu, Empathy-Altruism sebagai motivasi intrinsik turut 

berperan dalam mendorong individu untuk memberikan donasi secara 

sukarela, bahkan kepada penerima yang tidak dikenal. Lou & Floridi, (2023) 

menekankan bahwa bentuk altruism daring memiliki karakteristik unik yang 

berbeda dari pemberian tradisional, seperti anonimitas dan minimnya 

interaksi langsung, namun tetap mampu memicu tindakan prososial. Oleh 

karena itu, penggabungan Trust-Risk dan Empathy-Altruism dalam model 

UTAUT2 diyakini dapat memperkaya analisis terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi intensi dan perilaku pengguna dalam berdonasi secara online.  
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Penelitian ini memilih Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta 

sebagai sampel untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

minat berdonasi secara online. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, 

jumlah penduduk DIY pada tahun 2025 mencapai sekitar 3,78 juta jiwa, 

dengan Generasi Z mencakup sekitar 23% dari total penduduk atau setara 

dengan ±860 ribu jiwa. Daerah Istimewa Yogyakarta juga dikenal sebagai 

kota pelajar dengan tingkat literasi digital yang relatif tinggi serta memiliki 

penetrasi internet sebesar 88,73 persen. Dengan mengacu pada proporsi 

tersebut, secara estimatif jumlah Generasi Z pengguna internet di DIY 

berada pada kisaran ±760–770 ribu jiwa. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar Generasi Z di Yogyakarta telah aktif dalam ekosistem 

digital, sehingga relevan untuk diteliti dalam konteks perilaku donasi online. 

Oleh karena itu, penelitian ini relevan untuk memahami determinan perilaku 

donasi online Gen Z di Yogyakarta, yang dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan strategi filantropi digital yang lebih efektif dan aman. 

Tingginya keterlibatan Generasi Z dalam ekosistem digital tersebut 

mempermudah mereka untuk mengakses berbagai layanan berbasis daring, 

termasuk aplikasi dan platform donasi online.  

Adanya perubahan perilaku dalam penghimpunan dana sosial 

melalui kanal digital serta isu keamanan dalam berdonasi online di kalangan 

Gen Z memperkuat urgensi penelitian untuk mengidentifikasi determinan 

utama yang memengaruhi keputusan Gen Z dalam melakukan donasi 

online, mengingat posisi strategis mereka dalam ekosistem filantropi digital. 

Berangkat dari dinamika di atas, pembaharuan pada penelitian ini adalah 

dengan mengintegrasikan antara model Unified Theory of Acceptance and 

Use of Technology 2 (UTAUT2), Trust-Risk dan variabel altruism. Oleh 

kerena itu, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul 

”DETERMINAN PERILAKU GENERASI Z BERDONASI ONLINE 

MELALUI PLATFORM DONATION-BASED CROWDFUNDING: 

Studi Kasus Generasi Z di DI Yogyakarta.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah ditunjukan di atas, 

maka rumusan masalah yang terdapat di dalam penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

1. Apakah metode UTAUT 2 dengan variabel Performance Expectancy, 

Efffort Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions dan Habit 

berpengaruh terhadap Behavioral Intention Generasi Z berdonasi online 

melalui platform donation-based crowdfunding? 

2. Apakah model Trust-Risk dengan variabel Trust dan Perceived Risk 

pada platform berpengaruh terhadap Behavioral Intention Generasi Z 

berdonasi online melalui platform donation-based crowdfunding? 

3. Apakah Behavioral Intention sebagai variabel mediasi berpengaruh 

terhadap Use Behavior Generasi Z berdonasi online melalui platform 

donation-based crowdfunding? 

4. Apakah variabel Empathy-Altruism sebagai variabel mediator 

berpengaruh terhadap Behavioral Intention dan Use Behavior Generasi 

Z berdonasi online melalui platform donation-based crowdfunding? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh model UTAUT 2 dengan variabel 

Performance Expectancy, Efffort Expectancy, Social Influence, 

Facilitating Conditions, dan Habit terhadap terhadap Behavioral 

Intention Generasi Z berdonasi online melalui platform donation-based 

crowdfunding. 

2. Untuk menganalisis pengaruh model Trust-Risk dengan variabel Trust 

dan Perceived Risk pada platform berpengaruh terhadap terhadap 

Behavioral Intention Generasi Z berdonasi online melalui platform 

donation-based crowdfunding. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh Behavioral Intention sebagai variabel 

mediasi terhadap Use Behavior Generasi Z berdonasi online melalui 

platform donation-based crowdfunding. 

4. Untuk menganalisis pengaruh variabel Empathy-Altruisme sebagai 

variabel mediator berpengaruh terhadap Behavioral Intention dan Use 

Behavior Generasi Z berdonasi online melalui platform donation-based 

crowdfunding. 

D. Manfaat Penelitian 

Berangkat dari dinamika di atas, penelitian berjudul “Determinan 

Perilaku Generasi Z Berdonasi Online Melalui Platform Donation-based 

crowdfunding Studi Kasus Generasi Z di Yogyakarta” menjadi penting 

karena: 

1. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat untuk berbagai 

pihak yang terlibat dalam pengelolaan platform donasi online. Bagi 

pengembang platform crowdfunding, hasil penelitian dapat menjadi dasar 

dalam merancang fitur dan strategi komunikasi yang lebih sesuai dengan 

preferensi dan karakteristik Generasi Z, seperti peningkatan transparansi, 

keamanan transaksi, dan kemudahan akses. Bagi organisasi sosial dan 

lembaga non-profit, penelitian ini membantu memahami faktor-faktor yang 

mendorong partisipasi donatur muda, sehingga kampanye donasi dapat 

disusun secara lebih efektif dan tepat sasaran. Selain itu, bagi pemerintah 

dan pemangku kebijakan, temuan penelitian ini dapat digunakan untuk 

merumuskan kebijakan digital yang mendukung ekosistem filantropi daring 

yang aman, inklusif, dan berkelanjutan.secara kebijakan, 

2. Manfaat Akademis 

Secara akademis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian perilaku pengguna dalam konteks teknologi digital, 

khususnya pada konteks filantropi digital di negara berpenduduk muslim 
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terbesar. Dengan mengintegrasikan model UTAUT2 bersama variabel 

Trust-Risk dan Empathy-Altruism, penelitian ini memperluas cakupan teori 

yang selama ini lebih banyak digunakan dalam studi adopsi teknologi 

komersial. Penelitian ini juga menyediakan data empiris yang dapat menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji perilaku Generasi Z, 

serta membuka peluang untuk studi komparatif lintas generasi, wilayah, 

atau jenis platform. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya literatur 

akademik di bidang teknologi informasi, psikologi sosial, dan ekonomi 

digital. 

3. Manfaat Teoretis 

Dari sisi teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan dan validasi model UTAUT2 dengan menambahkan 

variabel Trust-Risk dan Empathy-Altruism sebagai faktor eksternal yang 

relevan dalam konteks donasi online. Integrasi ini menunjukkan bahwa 

perilaku adopsi teknologi tidak hanya dipengaruhi oleh aspek fungsional, 

tetapi juga oleh faktor psikologis dan sosial yang bersifat intrinsik. 

Penelitian ini juga memperkuat pemahaman tentang altruisme digital 

sebagai bentuk baru dari perilaku prososial yang dipengaruhi oleh 

karakteristik platform daring, seperti anonimitas dan minimnya interaksi 

langsung. Dengan demikian, penelitian ini memperluas cakupan teori 

perilaku pengguna dalam era digital. 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, sistem penulisan disajikan untuk 

mempermudah dan memperjelas arah penelitian. Sistematika penulisan 

pada penelitian ini terdiri dari lima bab, yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah yang 

menjadi dasar dilakukannya penelitian, rumusan masalah yang ingin 
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dijawab, tujuan penelitian yang hendak dicapai, manfaat penelitian baik 

secara praktis, akademis, maupun teoretis, serta sistematika penulisan 

sebagai panduan pembaca dalam memahami struktur keseluruhan 

skripsi. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini memuat kajian teori-teori yang relevan dengan topik 

penelitian, termasuk teori utama yang digunakan (UTAUT2, Trust-Risk, 

dan Empathy-Altruism serta hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

mendukung analisis. Selain itu, bab ini juga menyajikan pengembangan 

hipotesis dan kerangka pemikiran yang menjadi dasar dalam pengujian 

empiris. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan pendekatan dan jenis penelitian yang 

digunakan, metode pengumpulan data, sumber dan jenis data, populasi 

dan teknik pengambilan sampel, serta metode analisis data yang 

digunakan untuk menguji hipotesis dan menjawab rumusan masalah. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian secara sistematis, termasuk 

gambaran umum objek penelitian, hasil pengolahan data, pengujian 

hipotesis, serta pembahasan yang mengaitkan temuan dengan teori dan 

penelitian sebelumnya. Bab ini juga memberikan interpretasi terhadap 

hasil yang diperoleh dalam menjawab pertanyaan penelitian. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab terakhir berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait berdasarkan 

temuan penelitian, serta kontribusi akademik dan praktis dari penelitian 

ini terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik donasi 

online.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan memahami perilaku Generasi 

Z berdonasi online melalui platform donation-based crowdfunding di DI 

Yogyakarta. Dengan demikian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Model UTAUT2 berpengaruh terhadap Behavioral Intention Generasi 

Z dalam berdonasi online, namun pengaruh tersebut bersifat parsial. 

Variabel Effort Expectancy, Social Influence, dan Habit terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan platform, 

pengaruh lingkungan sosial, serta kebiasaan menggunakan teknologi 

digital menjadi faktor utama yang mendorong niat Generasi Z untuk 

berdonasi secara online. Sementara itu, Performance Expectancy dan 

Facilitating Conditions menunjukkan pengaruh yang signifikan namun 

berarah negatif, sehingga hipotesis yang mengasumsikan pengaruh 

positif kedua variabel tersebut tidak didukung. Hal ini menunjukkan 

bahwa ekspektasi kinerja dan ketersediaan fasilitas pendukung bukan 

faktor dominan dalam membentuk niat berdonasi Generasi Z. 

2. Model Trust–Risk berpengaruh signifikan terhadap Behavioral 

Intention. Variabel Trust berpengaruh positif dan signifikan, yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan Generasi Z 

terhadap platform crowdfunding, semakin tinggi pula niat mereka untuk 

berdonasi. Sebaliknya, Perceived Risk berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Behavioral Intention. Temuan ini menegaskan 

bahwa persepsi risiko, khususnya terkait keamanan dana dan data 

pribadi, menjadi faktor penghambat utama dalam niat berdonasi online. 

3. Behavioral Intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap Use 

Behavior. Hal ini menunjukkan bahwa niat berdonasi memiliki peran 

penting dalam mendorong perilaku penggunaan aktual. Dengan 
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demikian, semakin kuat niat Generasi Z untuk berdonasi, semakin besar 

kemungkinan niat tersebut direalisasikan dalam bentuk tindakan donasi 

nyata melalui platform donation-based crowdfunding. 

4. Empathy–Altruism berpengaruh positif dan signifikan sebagai variabel 

moderasi yang memperkuat hubungan antara Behavioral Intention dan 

Use Behavior dalam konteks berdonasi online melalui platform 

donation-based crowdfunding. Temuan ini menunjukkan bahwa pada 

Generasi Z, empati dan altruism berperan sebagai pendorong moral dan 

emosional yang membantu merealisasikan niat berdonasi menjadi 

perilaku donasi aktual, terutama dalam lingkungan digital yang minim 

interaksi langsung dengan penerima manfaat, sehingga semakin tinggi 

tingkat empati dan altruism, semakin konsisten niat tersebut diwujudkan 

dalam tindakan nyata. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Pertama, keterbatasan sampel, di mana mayoritas responden 

adalah mahasiswa dengan pendidikan sarjana dan pendapatan rendah 

hingga menengah. Kondisi ini membuat hasil penelitian lebih 

merepresentasikan kelompok tertentu, khususnya Generasi Z dengan latar 

belakang akademik, sehingga kurang mencerminkan populasi yang lebih 

luas. Kedua, keterbatasan geografis, karena sebagian besar responden 

berdomisili di Yogyakarta dan sekitarnya. Hal ini menyebabkan hasil 

penelitian belum tentu dapat digeneralisasi ke daerah lain yang memiliki 

kondisi sosial, budaya, serta infrastruktur digital yang berbeda. 

Selain itu, instrumen penelitian berupa kuesioner berbasis persepsi 

juga memiliki keterbatasan. Jawaban responden dapat dipengaruhi oleh 

kondisi emosional, pengalaman pribadi, atau interpretasi subjektif terhadap 

pertanyaan, sehingga menimbulkan potensi bias. Terakhir, penelitian ini 

hanya menguji sembilan variabel utama, sehingga faktor lain yang mungkin 

relevan, seperti motivasi religius, pengalaman berdonasi sebelumnya, atau 
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pengaruh kampanye sosial, belum terakomodasi. Keterbatasan ini membuka 

peluang bagi penelitian selanjutnya untuk memperluas cakupan variabel dan 

pendekatan metodologis agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif. 

C. Saran  

1. Saran Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian, pengelola platform donation-based 

crowdfunding disarankan untuk menyesuaikan strategi pengembangan 

platform dengan karakteristik Generasi Z. Temuan bahwa Performance 

Expectancy berpengaruh negatif menunjukkan bahwa Generasi Z tidak 

menjadikan manfaat kinerja atau peningkatan produktivitas sebagai 

pertimbangan utama dalam berdonasi online. Oleh karena itu, pengelola 

platform sebaiknya tidak menekankan donasi sebagai aktivitas yang 

berorientasi pada manfaat pribadi, melainkan lebih menonjolkan nilai 

sosial, dampak kemanusiaan, dan urgensi bantuan yang diterima oleh 

penerima manfaat. 

Pengaruh negatif Facilitating Conditions mengindikasikan bahwa 

ketersediaan fasilitas teknis yang berlebihan tidak selalu meningkatkan 

niat berdonasi, karena Generasi Z telah terbiasa dengan ekosistem 

digital yang serba tersedia. Oleh sebab itu, platform disarankan untuk 

menyederhanakan fitur dan proses donasi agar tetap cepat dan intuitif. 

Selain itu, karena Empathy–Altruism terbukti memperkuat realisasi niat 

menjadi perilaku donasi aktual, pengelola platform disarankan untuk 

mengembangkan kampanye donasi yang mampu membangkitkan 

empati dan nilai altruism melalui narasi yang autentik, visual yang etis, 

serta transparansi informasi penyaluran dana, sehingga niat berdonasi 

Generasi Z dapat diwujudkan secara nyata. 

2. Saran Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

model adopsi teknologi seperti UTAUT2 perlu disesuaikan ketika 

diterapkan pada konteks donasi online. Temuan mengenai pengaruh 

negatif Performance Expectancy dan Facilitating Conditions 
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menunjukkan bahwa perilaku berdonasi secara digital tidak sepenuhnya 

dipengaruhi oleh manfaat fungsional atau aspek teknis sebagaimana 

pada penggunaan teknologi pada umumnya. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan UTAUT2 dengan 

faktor lain yang lebih menekankan nilai sosial dan psikologis, seperti 

empati, altruism, religiusitas, atau kewajiban moral, agar dapat 

menjelaskan perilaku donasi online secara lebih komprehensif. 

Selain itu, temuan Empathy–Altruism sebagai variabel moderasi 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara faktor yang membentuk 

niat berdonasi dan faktor yang mendorong realisasi niat tersebut menjadi 

perilaku nyata. Hal ini dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya 

untuk mengembangkan model teoritis yang lebih jelas dalam 

membedakan peran masing-masing faktor, khususnya dalam konteks 

filantropi digital.  

3. Saran Metodologis 

Dari sisi metodologis, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas wilayah penelitian dan melibatkan responden dengan 

karakteristik yang lebih beragam agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasi secara lebih luas. Selain itu, penggunaan metode 

penelitian longitudinal dapat dipertimbangkan untuk melihat perubahan 

dan konsistensi niat serta perilaku donasi dari waktu ke waktu. 

Penelitian mendatang juga disarankan untuk menggunakan pendekatan 

kualitatif atau mixed methods guna menggali lebih dalam alasan 

psikologis dan konteks yang melatarbelakangi pengaruh negatif 

Performance Expectancy dan Facilitating Conditions. Dengan 

demikian, pemahaman mengenai perilaku donasi online Generasi Z 

dapat diperoleh secara lebih mendalam dan menyeluruh. 
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